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Abstraks
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menguji dan menganalisis pentingnya penempatan, disiplin kerja dan kepemimpinan pada kantor kecamatan Banjarsari Surakarta terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Metode pengumpulan data adalah metode angket. Sampel dengan metode sensus sebanyak 107 responden. Analisis data meliputi pengujian instrumen, pengujian linearitas, pengujian hipotesis, dan analisis jalur. Hasil penelitian membuktikan penempatan dan disiplin kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan kepemimpinan memberikan dampak positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Disiplin kerja dan kepuasan kerja memberikan dampak positif signifikan terhadap kinerja, sedangkan penempatan dan kepemimpinan memberikan dampak negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja. Hasil uji F membuktikan penempatan, disiplin kerja, kepemimpinan, dan kepuasan kerja memberikan dampak signifikan terhadap kinerja. Nilai R2 total sebesar 0,777 berarti kinerja dijelaskan oleh penempatan, disiplin kerja, kepemimpinan, dan kepuasan kerja sebesar 77,7%, dan sisanya = 22,3% oleh variabel lain. Analisis jalur membuktikan bahwa jalur langsung dari disiplin kerja menuju kinerja merupakan cara yang paling dominan dan efektif untuk meningkatkan kinerja. Variabel intervening kepuasan kerja dapat efektif dalam mediasi dampak penempatan kerja dan kepemimpinan pada kinerja, tetapi tidak dapat memiliki dampak disiplin pada kinerja. 

Kata kunci: penempatan kerja, disiplin kerja, kepemimpinan, kepuasan kerja, kinerja
Abstract

The purpose of this study was to determine, test and analyze the importance of placement, work discipline and leadership at the Banjarsari Surakarta sub-district office on job satisfaction and employee performance. The data collection method is a questionnaire method. The sample using the census method was 107 respondents. Data analysis includes instrument testing, linearity testing, hypothesis testing, and path analysis. The results of the study prove that placement and work discipline have a positive and significant impact on job satisfaction, while leadership has a positive and insignificant impact on job satisfaction. Work discipline and job satisfaction have a significant positive impact on performance, while placement and leadership have a negative and insignificant impact on performance. The results of the F test prove that placement, work discipline, leadership, and job satisfaction have a significant impact on performance. The total R2 value of 0.777 means that performance is explained by placement, work discipline, leadership, and job satisfaction of 77.7%, and the rest = 22.3% by other variables. Path analysis proves that the direct path from work discipline to performance is the most dominant and effective way to improve performance. The intervening variable job satisfaction can be effective in mediating the impact of job placement and leadership on performance, but cannot have a disciplined impact on performance. 

Keyword : work  placement, work  discipline, leadership, job satisfaction, performance
PENDAHULUAN
Badan Kesehatan Dunia atau WHO menetapkan bahwa pandemi Covid 19 berlangsung sejak 9 Maret tahun 2020, memiliki dampak terhadap realitas kehidupan sosial serta menurunnya kinerja ekonomi yang sangat signifikan. Secara global sudah merambat di sebagian besar negara di dunia, bahkan di Indonesia juga terdampak (BPSRI, 2020). Secara global, realitas tersebut tentunya dapat mempengaruhi beberapa organisasi yang salah satunya pada sumber daya manusia (SDM), baik swasta maupun pemerintah dalam pelayanan publik dalam hal ini pegawai ASN. Pengelolaan SDM dalam segala lini organisasi merupakan aspek yang penting dan perlu dipersiapkan dan diprioritaskan 

Manajemen sumber daya manusia adalah proses pengelolaan perekrutan pegawai, pelatihan, evaluasi dan kompensasi, serta hubungan perburuhan, kesehatan dan keselamatan dan masalah peradilan (Dessler, 2015). Pada situasi pandemi Covid 19, analisis kebutuhan dari organisasi yang berkaitan dengan SDM merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan dalam membuat kebijakan dan strategi SDM yang berkualitas 
Elmi (2018) mengemukanan bahwa realitas berkaitan dengan analisis kebutuhan organisasi berhubungan dengan SDM menjadi hal yang penting dan berdampak pada pengaruh yang tidak terbatas pada kualitas perencanaan SDM, namun juga pada beberapa fungsi manajemen SDM yang lain, contohnya rekrutmen, seleksi, bahkan penetapan pegawai, dan juga pelatihan mengembangkan pegawai, dan kelebihan analisis yang berkaitan dengan SDM dapat dicerminkan oleh arah organisasi dalam meningkatkan pendayagunaan SDM secara maksimal dari segi kuantitas dan kualitas dengan analisis yang mumpuni, organisasi harus dapat mengarahkan dari perencanaan SDM dalam memperoleh jumlah, tipe dan kualitas karyawan untuk bekerja secara efektif dan efisien.

Menurut Widodo (2015) Penggolongan kinerja ada dua bagian yaitu kinerja individu dan kinerja kelompok, kinerja individu adalah hasil upaya dari pegawai secara kualitas dan kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah ditetapkan. Adapaun kinerja organisasi adalah penggabungan atas hasil kerja individu maupun kelompok. Kinerja pegawai yang berkualitas dan semangat tinggi adalah aspek penting untuk selalu diberikan fasilitas terutama masa pandemi Covid 19. Upaya yang salah satunya adalah perlu dilakukan oleh Pemerintah Kota Surakarta agar dapat selalau menjaga kualitas dan semangat kerja dari pegawai ASN yang diterapkan pada seluruh instansi pemerintahan termasuk Oranisasi Perangkat Daerah (OPD) Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta yaitu melalui kebijakan bekerja dari rumah atau work from home.

Bekerja dari rumah adalah konsep seorang pegawai dapat melakukan tugas pekerjaan dari rumah, dan merupakan Salah satu cara yang tepat bagi organisasi untuk mempertahankan kinerja pegawai tetap terjaga pada masa pandemi Covid 19. Kebijakan untuk bekerja dari rumah dari organisasi terhadap pegawai tersebut, supaya pegawai juga masih dapat menjalankan tugas pekerjaan dari rumah masing-masing. Kebijakan WFH kepada pegawai perlu disesuaikan dengan jenis pekerjaan pegawai, hal ini dilakukan untuk mengurangi dampak dari Covid 19 dan untuk menjaga produktivitas kerja dan kinerja pegawai. Kebijakan WFH selama masa pandemi Covid 19, Pemerintah Kota Surakarta dapat juga memberikan semangat melalui motivasi terhadap semua pegawainya untuk tetap dapat terjaga dan meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan uraian di atas, sumber daya manusia memegang peranan yang sangat strategis dan penting dalam organisasi. Sebagai  seorang  manajer, sumber daya manusia juga memegang peranan menentukan dalam keberhasilan organisasi  dalam mencapai tujuannya. Menunjukkan bahwa  manajemen  sumber daya manusia yang efektif diperlukan untuk memaksimalkan pencapaian tujuan organisasi.  Pengelolaan SDM pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kinerja. Kinerja merupakan pencapaian hasil kerja secara kualitas dan kuantitas oleh seorang pegawai dalam menjalankan tugas yang menjadi tanggung jawab (Mangkunegara, 2015). Salah satu cara organisasi dapat meningkatkan kinerja adalah dengan memaksimalkan potensi bakat pegawai. Organisasi memberikan keterampilan bagi semua karyawan untuk mencapai tujuan mereka Dalam rangka meningkatkan kinerja, baik dari segi kualitas pengetahuan dan keterampilan, karir, dan tunjangan karyawan, Organisasi perlu meningkatkan perhatian pada kualitas. 

Salah satu cara untuk mengembangkan SDM yang berkualitas dan andal adalah dengan menjadwalkan karyawan untuk mengisi posisi organisasi yang bersangkutan. Keberhasilan perekrutan karyawan terletak pada ketepatan penempatan karyawan lama dan baru pada posisi baru. Proses penempatan adalah proses yang menentukan untuk mendapatkan pegawai yang memiliki kompeten sesuai kebutuhan organisasi. Penempatan yang tepat dalam suatu posisi  membantu organisasi mencapai tujuannya. Penempatan pegawai tidak hanya untuk menempatkan pegawai, tetapi juga untuk mencocokkan kualifikasi pegawai dengan kebutuhan  dan  persyaratan  kerja
Semua organisasi harus memilih dan menentukan karyawan yang mampu mengisi lowongan untuk melakukan tugas-tugas utama di posisi mereka yang ada. Anda perlu merekrut karyawan terampil yang disesuaikan dengan posisi tertentu. Ini berarti bahwa karyawan masa depan perlu memiliki keterampilan yang mereka butuhkan untuk bekerja secara efektif dan efisien. Dasar penempatan adalah job description dan job spesification yang telah ditentukan serta dengan pedoman kepada prinsip “penempatan orang-orang yang tepat pada tempat yang tepat dan penempatan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat” atau “the right man in the right place and the right man behind the right job” (Mangkunegara, 2015). Namun dalam kenyataannya bahwa terdapat sistem penempatan pegawai yang tidak sewajarnya, seperti penempatan pegawai di suatu bidang dimana pegawai tersebut belum berpengalaman dalam bidang tersebut atau menempatkan pegawai tidak pada konsentrasi ilmu (background). Temuan penelitian dilakukan oleh Ngebu (2018), Karmita (2015), Susilo (2018), Karlina (2020), Cakra (2020), Ernawan (2021), Afif (2020),  yang menyatakan bahwa penempatan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Temuan penelitian berbeda dilakukan oleh Anggriawan (2016), Suwito (2016) dan Afriana (2021) menyatakan bahwa penempatan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah disiplin kerja. Disiplin kerja karyawan ditentukan oleh kemampuan organisasi dan manajemen dalam mengelola sumber daya yang tersedia. Semua karyawan harus menunjukkan tingkat disiplin yang tinggi agar dapat bekerja secara profesional dengan membawa kualitas sbg berikut: motivasi tinggi, gigih, jujur, terampil, loyal dalam bekerja dan mampu bekerja sama, baik secara individu maupun kelompok. Arifin dan Fauzi (2012) berpendapat bahwa Disiplin merupakan fungsi terpenting dari manajemen sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang maksimal. Karena tanpa disiplin yang baik, sulit untuk mencapai tujuan yang maksimal.. Disiplin adalah keinginan dan persepsi untuk mematuhi aturan organisasi  serta  norma  sosial  yang  berlaku. 

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan individu untuk mematuhi semua peraturan organisasi dan norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2014). Disiplin diperlukan tidak hanya bagi pekerja individu, tetapi juga bagi kelompok orang yang tergabung dalam suatu organisasi. Disiplin kerja memungkinkan karyawan untuk lebih bertanggung jawab atas tugasnya, meningkatkan kinerja karyawan yang berdisiplin kerja, dan meningkatkan produktivitas. 
Disiplin kerja harus diajarkan kepada seluruh karyawan sejak dini. Sumber daya yang baik dan disiplin kerja yang baik menghasilkan kepemimpinan yang baik, dan kinerja yang baik pada organisasi.. Penjelasan di atas didukung oleh hasil penelitian Hilmawan (2021), Erlina (2019), Alwi (2019), Anggriawan (2016), Lusigita (2017), Oktafien (2018) yang menyimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan pada kinerja. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Lianasari et.al (2017), membuktikan disiplin kerja memberikan dampak tidak signifikan terhadap kinerja.
Kepemimpinan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja, sehingga kepemimpinan merupakan faktor kunci meningkatkan kinerja. Sebagai pemimpin merencanakan, menginformasikan, melaksanakan melaksanakan dan mengevaluasi berbagai keputusan yang perlu dibuat dalam organisasi. Keberhasilan suatu organisasi didukung oleh peran  seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan untuk mempengaruhi bawahannya. Sutrisno (2016), Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas anggota tim berkaitan  dengan  tugas.
Mencapai kepemimpinan yang efektif membutuhkan pemimpin profesional yang terampil yang dapat memotivasi bawahannya untuk melakukan tugas sesuai arahan organisasi. Gaya kepemimpinan dari setiap pemimpin berbeda-beda. Dimana gaya yang otoriter akan mengganggu efisiensi kerja pegawai, pegawai dalam bekerja akan menjadi bosan dan kurang termotivasi untuk bekerja. Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa peran kepemimpinan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini didukung oleh hasil penelitian  Susilo (2018), Hilmawan (2021) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian berbeda yang dilakukan oleh Lusigita (2017), Hakim (2018), Riandi (2021) membuktikan kepemimpinan memberikan dampak yang tidak signifikan terhadap kinerja.
Faktor lain yang mempengaruhi kinerja adalah kepuasan kerja. Istilah kepuasan kerja dapat diartikan sebagai perasaan positif terhadap pekerjaan seseorang sebagai akibat dari penilaian karakteristik pekerjaan tersebut (Sutrisno, 2016). Berdasarkan penjelasan di atas, Kepuasan kerja adalah suatu bentuk emosi atau ekspresi seseorang ketika ia tidak dapat/tidak dapat memenuhi harapannya terhadap pekerjaan atau kinerjanya. Pegawai yang merasa puas dengan organisasi akan memberikan penghargaan kepada organisasi dengan memaksimalkan kinerja organisasi, hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Hilmawan (2021), Erlina (2019), Alwi (2019), Ngebu (2018), Karmita (2015), Cakra (2020), Lusigita (2017), Ernawan (2021), Hakim (2018), Lianasari et.al (2017) mengemukakan kepuasan kerja memberikan damapak yang signifikan terhadap kinerja. Hasil penelitian yang berbeda telah dilakukan oleh Margahana et al (2018), Riadi (2021), yang menyatakan bahwa kepuasan kerja memberikan damapak yang tidak signifikan terhadap kinerja.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian satu dan yang lain (reseach gap), maka peneliti tertarik mengambil judul “Analisis Dampak Penempatan Kerja, Disiplin Kerja Dan Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Dan Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta”
Perumusan permasalahan yang hendak dibahas dalam tesis ini, yaitu antara lain: 

1. Apakah penempatan kerja, disiplin kerja, kepemimpinan memberikan dampak yang signifikan terhadap kepuasan kerja?

2. Apakah penempatan kerja, disiplin kerja kepemimpinan, kepuasan kerja memberikan damapak yang  signifikan terhadap kinerja?
Penelitian bertujuan mengetahui,  menguji serta menganalisis  signifikansi
1. Pengaruh penempatan, disiplin kerja, kepemimpinan  terhadap  kepuasan kerja.

2. Pengaruh penempatan kerja, disiplin kerja, kepemimpinan,  kepuasan kerja terhadap  kinerja.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian kuantitatif ini menjelaskan hubungan kausal antara variabel penempatan, disiplin kerja, kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai pada kantor kecamatan Banjarsari Surakarta.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan survey (kuesioner)

Pengambilan sampel dengan sensus dari total 107 responden
Analisis data meliputi uji instrumen, linieritas, hipotesis, analisis jalur (Path Analisis).
Persamaan  Regresi  Jalur

Persamaan I 

Y1 =  β1X1 + β2X2 + β3X3 +  e1
Ket : 

Y1
: Kepuasan keerja

X1
: Penempatan Kerja

X2
: Disiplin Kerja

X3
: Kepemimpinan

β1- β3
: Koefisien regresi

e1 
: Residual

Persamaan II
Y2 =  β4X1 + β5X2 + β6X3 + β7X4 +  e2
Ket : 

Y2
: Kinerja 

X1
: Penempatan Kerja

X2
: Disiplin Kerja

X3
: Kepemimpinan
X4
: Kepuasan Kerja

β1- β4
: Koefisien regresi
e2 
: Residual
HASIL
Tabel I.
Hasil analisis jalur persamaan I dan II
	Pers.
	Hubungan Variabel
	β
	Sig
	Ket

	I
	Penempatan Kerja   ( Kepuasan kerja
	0,551
	0,000
	Positif dan signifikan

	
	Disiplin  Kerja    (  Kepuasan kerja
	0,221
	0,013
	Positif dan signifikan

	
	Kepemimpinan  ( Kepuasan kerja
	0,009
	0,904
	Positif dan tidak signifikan

	II
	Penempatan  Kerja  ( Kinerja 
	-0,033
	0,732
	Negatif dan tidak signifikan

	
	Disiplin  Kerja  ( Kinerja 
	0,618
	0,000
	Positif dan signifikan

	
	Kepemimpinan ( Kinerja 
	-0,065
	0,341
	Negatif dan tidak signifikan

	
	Kepuasan kerja   ( Kinerja
	0,252
	0,008
	Positif dan signifikan


Sumber : Data yang diolah, 2022
Hasil persamaan adalah sebagai berikut: 

Y1  =  0,551X1 + 0,221X2 + 0,009X3 + є1
          (0,000)**   (0,013)**  (0,904)

Y2  =  -0,033X1 + 0,618X2 - 0,065X3 + 0,252X4 + є2
          (0,732)     (0,000)**   (0,341)     (0,008)**
Dapat diketahui hasil :
1. Persamaan I membuktikan penempatan kerja, disiplin kerja memberikan dampak positif signifikan terhadap kepuasan kerja, tetapi kepemimpinan memberikan dampak positif tidak signifikan; 

2. Persamaan II membuktikan disiplin kerja dan kepuasan kerja memberikan dampak positif signifikan  terhadap  kinerja, sedangkan penempatan, kepemimpinan memberikan dampak negatif tidak signifikan.
Tabel  II. Pengaruh  Langsung, Tidak  Langsung  & Total

	No.
	Hub  Variabel
	Hubungan Pengaruh 

	
	
	Langsung
	Tidak Langsung
	Total

	1
	Penempatan Kerja  →  Kinerja
	P4 = -0,033
	
	

	2
	Disiplin Kerja → Kinerja
	P5 = 0,618**
	
	

	3
	Kepemimpinan → Kinerja
	P6 = -0,065
	
	

	4
	Penempatan Kerja → Kepuasan Kerja → Kinerja
	
	= P1 x P7
= 0,551 X 0,252 = 0,138**
	= P4 + (P1 x P7)

= -0,033 + 0,138 = 0,105

	5
	Disiplin Kerja → Kepuasan Kerja → Kinerja
	
	= P2 x P7
= 0,221 X 0,252 = 0,055**
	= P5 + (P2 x P7)

= 0,618 + 0,055 = 0,673

	.6
	Kepemimpinan → Kepuasan Kerja → Kinerja
	
	= P3 x P7
= 0,009 X 0,252 = 0,002
	= P6 + (P3 x P7)

= -0,065 + 0,002 = -0,063


Sumber : Data yang diolah, 2022
Dengan hasil yakni:
1. Jalur penempatan tidak langsung menuju kinerja melalui kepuasan kerja adalah cara yang efektif untuk meningkatkan kinerja, karena nilai koefisien lebih besar. Oleh karena itu, kepuasan kerja secara efektif mediasi penempatan kerja terhadap kinerja.

2. Jalur langsung disiplin kerja menuju kinerja merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan kinerja, karena nilai koefisien ini lebih tinggi pengaruh langsung. Oleh karena itu,  kepuasan kerja kurang efektif dalam mediasi disiplin kerja terhadap kinerja..

3. Jalur tidak langsung dari kepemimpinan menuju kinerja melalui kepuasan kerja merupakan jalur yang efektif menuju peningkatan kinerja karena nilai koefisien pada pengaruh tidak langsung lebih tinggi. Dengan demikian, kepuasan kerja secara efektif mediasi kepemimpinan terhadap kinerja.

4. Variabel Intervening kepuasan kerja mampu serta  efektif dalam memediasi penempatan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja. Namun tidak mampu memediasi disiplin  kerja  terhadap  kinerja. 
Gambar Hasil Analisis Jalur adalah :
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Gambar I.
Hasil Analisis Jalur
PEMBAHASAN

1. Hubungan Penempatan Kerja dengan kinerja melalui kepuasan  kerja

Pengaruh tidak langsung penempatan memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dan kepuasan kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kinerja. Penempatan Kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja mendukung penelitian oleh Ngebu (2018), Karmita (2015), dan Ernawan (2021) menunjukkan bahwa Penempatan Kerja memberikan dampak siginifikan terhadap kepuasan kerja. Adapun kepuasan kerja memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hilmawan (2021),  Erlina (2019), Alwi (2019),  Ngebu (2018), Karmita (2015), Cakra (2020), Lusigita (2017), Ernawan (2021), Hakim (2018), Lianasari et.al (2017) menunjukkan bahwa kepuasan kerja memberikan dampak yang siginifikan terhadap kinerja.
Pengaruh langsung Penempatan Kerja memberikan dampak yang  negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja. Artinya peningkatan penempatan tidak kerja memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja pegawai dan tidak signifikan.. Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Anggriawan (2016), Suwito (2016), Afriana (2021) menunjukkan bahwa Penempatan Kerja memiliki pengaruh yang tidak siginifikan terhadap Kinerja. Dan tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ngebu (2018), Karmita (2015), Susilo (2018), Karlina (2020), Cakra (2020), Ernawan (2021), Afif (2020) menunjukkan bahwa Penempatan Kerja memberikan dampak yang siginifikan terhadap Kinerja
Pengaruh tidak langsung Penempatan Kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja lebih efektif dibandingkan pengaruh langsung. Maka untuk meningkatakn kinerja pegawai Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta diarahkan untuk meningkatkan kepuasan kerja kemudian mempertahankan penempatan kerja  dalam meningkatkan kinerja. Upaya peningkatan dengan melihat indikator tertinggi pernyataan  kepuasan kerja yaitu  5, 4, 6 :

a. Meningkatkan  kepuasan  pegawai  berkaitan dengan kelompok kerja yang ada di Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta dalam bekerja lebih mengutamakan kerjasama tim yang kompak dan baik

b. Meningkatkan  kepuasan pegawai berkaitan dengan pengawasan dari pimpinan dalam melakukan control dan evaluasi terhadap hasil pekerjaan pegawai.

c. Meningkatkan  kepuasan pegawai berkaitan dengan kondisi kerja atau suasana kerja yang nyaman dan aman serta hubungan kerja yang harmonis.

Upaya dalam mempertahankan penempatan kerja dengan melihat indikator pernyataan penempatan  kerja  yaitu  3,  2, 5 :

a. Mempertahankan keterampilan yang dimiliki pegawai sebagai dasar pertimbangan dalam melakukan penempatan kerja
b. Mempertahankan penempatan kerja yang disesuaikan dengan pengetahuan kerja yang dimiliki oleh pegawai.

c. Mempertahankan penempatan kerja pegawai yang disesuaikan antara posisi jabatan dan faktor usia pegawai.

2. Hubungan  disiplin  dengan   kinerja  melalui kepuasan  kerja

Pengaruh  tidak  langsung  disiplin memberikan dampak yang positif  signifikan terhadap kepuasan kerja dan kepuasan kerja memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja. Disiplin kerja memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja mendukung penelitian oleh Hilmawan (2021), Erliana (2019), dan Alwi (2019) menunjukkan bahwa disiplin kerja memberikan dampak yang siginifikan terhadap kepuasan kerja. Adapun kepuasan kerja memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja mendukung penelitian oleh Hilmawan (2021),  Erlina (2019), Alwi (2019),  Ngebu (2018), Karmita (2015), Cakra (2020), Lusigita (2017), Ernawan (2021), Hakim (2018), Lianasari et.al (2017) menunjukkan bahwa kepuasan kerja memberikan dampak yang siginifikan terhadap kinerja.
Pengaruh langsung disiplin kerja memberikan dampak positif signifikan terhadap kinerja. Dapat diartikan jika disiplin kerja ditingkatkan, maka kinerja  akan  meningkat  signifikan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Hilmawan (2021), Erlina (2019), Alwi (2019), Anggriawan (2016), Lusigita (2017), Oktafien (2018),  menunjukkan bahwa disiplin kerja memberikan dampak yang siginifikan terhadap Kinerja. Dan tidak mendukung penelitian oleh Lianasari et.al (2017) menunjukkan bahwa disiplin kerja memberikan dampak yang tidak siginifikan terhadap Kinerja.
Pengaruh langsung disiplin kerja terhadap kinerja lebih efektif dibandingkan pengaruh tidak langsung. Peningkatan kinerja pegawai Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta diarahkan pada peningkatan disiplin kerja. Upaya peningkatan disiplin kerja melihat nilai indikator pernyataan  disiplin   kerja yaitu 3, 2, 5.:

a. Meningkatkan sikap pegawai supaya selalu taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan yaitu menjaga perilaku etika dan menjaga hubungan dengan rekan kerja
b. Meningkatkan sikap pegawai supaya selalu taat terhadap peraturan dalam Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta yaitu penggunaan seragam dan atribut dari kantor sesuai dengan yang sudah ditentukan instansi.

c. Meningkatkan sikap pegawai supaya selalu mematuhi norma-norma yang berlaku di Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta.

3. Hubungan kepemimpinan dengan  kinerja melalui kepuasan  kerja

Pengaruh tidak langsung kepemimpinan memiliki memberikan dampak yang positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja dan kepuasan kerja memberikan dampak yang positif signifikan terhadap kinerja. Kepemimpinan  memberikan dampak yang positif dan  tidak  signifikan terhadap kepuasan kerja mendukung penelitian oleh Hakim (2018), menunjukkan bahwa kepemimpinan memberikan dampak yang tidak siginifikan terhadap kepuasan kerja. Adapun kepuasan kerja memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja mendukung penelitian oleh Hilmawan (2021),  Erlina (2019), Alwi (2019),  Ngebu (2018), Karmita (2015), Cakra (2020), Lusigita (2017), Ernawan (2021), Hakim (2018), Lianasari et.al (2017) menunjukkan bahwa kepuasan kerja memberikan dampak yang siginifikan terhadap kinerja.
Pengaruh langsung kepemimpinan memberikan dampak negatif  tidak  signifikan terhadap kinerja. Dapat diartikan jika kepemimpinan ditingkatkan, maka tidak memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai dan tidak signifikan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian oleh Lusigita (2017), Hakim (2018), Riandi (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan memberikan dampak yang tidak siginifikan terhadap Kinerja. Dan tidak mendukung penelitian oleh Susilo (2018), Hilmawan (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan memberikan dampak yang siginifikan terhadap Kinerja
Pengaruh tidak langsung kepemimpinan terhadap kinerja melalui kepuasan kerja lebih efektif dibandingkan pengaruh langsung. Peningkatan kinerja pegawai Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta agar  diarahkan pada peningkatan kepuasan kerja kemudian mempertahankan kepemimpinan. Upaya peningkatan kepuasan  kerja dengan melihat nilai indikator pernyataan 5, 4, 6 :

a. Meningkatkan kerjasama tim yang kompak dan prima serta meningkatkan kepuasan karyawan terkait dengan workgroup di kantor kecamatan Banjarsari Surakarta dalam bekerja
b. Meningkatkan  kepuasan pegawai berkaitan dengan pengawasan dari pimpinan dalam melakukan control dan evaluasi terhadap hasil pekerjaan pegawai.

c. Meningkatkan  kepuasan pegawai berkaitan dengan kenyamanan dan keamanan kondisi kerja serta hubungan  pekerjaan yang harmonis.

Upaya dalam mempertahankan kepemimpinan dengan melihat nilai indikator pernyataan  3, 2, 4 :

a.  Mempertahankan fungsi kepemimpinan sebagai motivator yakni memberikan motivasi kepada pegawai untuk melaksanakan pekerjaan dengan penuh dedikasi dan sikap profesional
b. Mempertahankan fungsi kepemimpinan sebagai komunikator yakni dapat membina hubungan komunikasi yang baik dengan pegawai.
c. Mempertahankan fungsi kepemimpinan sebagai kontroler yakni selalu melakukan kontrol dan evaluasi kerja terhadap pegawai agar kinerja pegawai berjalan lebih efektif dan efisien.
PENUTUP

Kesimpulan

1. Uji t membuktikan :

a. Penempatan dan disiplin kerja memberikan dampak positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, sedangkan kepemimpinan memberikan dampak positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. 
b. Disiplin kerja dan kepuasan kerja memberikan dampak positif signifikan terhadap kinerja, sedangkan penempatan dan kepemimpinan memberikan dampak negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja.
2. Nilai F membuktikan penempatan kerja, displin, kepemimpinan,  kepuasan  memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja.
3. Nilai R2 total  =  0,777 bahwa  kinerja  dijelaskan penempatan kerja, displin kerja, kepemimpinan,  kepuasan kerja  =  77,7 % dan sisanya = 22,3 % dijelaskan  variabel  lain.
4. Analisis jalur membuktikan jalur langsung disiplin kerja ke kinerja merupakan cara yang paling dominan dan  efektif untuk peningkatan  kinerja pada  Kantor Kecamatan Banjarsari kota Surakarta, karena nilai koefisien lebih tinggi dibandingkan  yang  lain  = 0,618. 
5. Variabel Intervening kepuasan kerja mampu dan efektif dalam memediasi  pengaruh penempatan kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja. Namun tidak mampu untuk disiplin kerja.
Saran
Saran penelitian ini yakni :
1. Peningkatan kinerja pegawai Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta yaitu

a. Peningkatan disiplin kerja. Upaya yang dapat dilakukan dengan : Meningkatkan sikap pegawai agar tetap sejalan dengan kode etik di tempat kerja. Artinya, selalu menjaga  perilaku etis dan menjaga hubungan dengan rekan kerja, Meningkatkan sikap pegawai supaya selalu taat terhadap peraturan dalam Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta yaitu penggunaan seragam dan atribut dari kantor sesuai dengan yang sudah ditentukan instansi, Meningkatkan sikap pegawai supaya selalu mematuhi norma-norma yang berlaku di Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta
b. Peningkatan kepuasam kerja. Upaya yang dapat dilakukan dengan.: Meningkatkan  kepuasan pegawai berkaitan dengan kelompok kerja yang ada di Kantor Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta dalam bekerja lebih mengutamakan kerjasama tim yang kompak dan baik, Meningkatkan  kepuasan pegawai berkaitan dengan pengawasan dari pimpinan dalam melakukan control dan evaluasi terhadap hasil pekerjaan pegawai, Meningkatkan  kepuasan pegawai berkaitan dengan kenyamanan dan keamanan kondisi kerja serta hubungan  pekerjaan yang harmonis
2. Hasil ini dapat sebagai acuan untuk penelitian berikutnya terkait  peningkatan kepuasan  kerja serta  kinerja  pegawai.
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